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MOTTO 

“Maka sesungguhnya kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang 

lain) dan pada Tuhan mu lah engkau berharap” 

(Q.S. Al Insyirah ayat 6-8) 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

Menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, 

Rayakan perasaanmu sebagai manusia” 

(Baskara Putra-Hindia) 

“Perang telah usai, aku bisa pulang 

Kubaringkan panah dan teriak Menangggggggggg!!!!!!” 

(Nadin Amizah) 

“Secapek-capeknya kamu kerja, 

Pulanglah menjadi Sarjana untuk Orang Tua” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Industri makanan dituntut tidak hanya mampu menjaga kualitas produk, tetapi juga 

menjamin kehalalan pada setiap tahapan rantai pasok. Risiko yang muncul pada proses 

perencanaan, pengadaan bahan baku, produksi, distribusi, hingga pengembalian 

produk berpotensi memengaruhi integritas halal serta kelancaran operasional 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi risiko rantai pasok halal, 

menentukan tingkat prioritas risiko, serta menyusun usulan strategi penanganan pada 

proses produksi Donat Bomboloni Aroma di PT Tumbuh Kreasi Group. Penelitian 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, kuesioner, dan studi pustaka. Aktivitas rantai pasok dipetakan 

menggunakan metode Supply Chain Operation Reference Digital Standard (SCOR 

DS), sedangkan analisis prioritas risiko dilakukan menggunakan Failure Mode and 

Effect Analysis (FMEA) berdasarkan nilai Severity, Occurrence, Detection, dan Risk 

Priority Number (RPN). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemetaan SCOR DS 

menghasilkan enam proses utama rantai pasok, yaitu plan, order, source, transform, 

fulfill, dan return, dengan 15 aktivitas utama. Dari proses tersebut teridentifikasi 28 

risk event dan 28 risk agent yang berpotensi mengganggu keberlangsungan rantai 

pasok halal. Risiko dengan tingkat prioritas tertinggi didominasi oleh kurangnya 

pemahaman terhadap standar halal, ketidakpatuhan terhadap prosedur operasional, 

lemahnya pengawasan, serta belum optimalnya pengendalian pemasok halal. Strategi 

penanganan difokuskan pada peningkatan kompetensi sumber daya manusia, 

penguatan penerapan standar operasional prosedur (SOP), evaluasi dan audit pemasok 

secara berkala, serta penguatan sistem pengendalian dan monitoring pada setiap 

tahapan rantai pasok guna menjaga konsistensi mutu dan jaminan kehalalan produk. 

 

Kata kunci: Rantai pasok halal, FMEA, SCOR DS, RPN, mitigasi risiko halal. 
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ABSTRACT 

The food industry is required not only to maintain product quality but also to guarantee 

Halal status at every stage of the supply chain. Risks arising during planning, raw 

material procurement, production, distribution, and product returns can potentially 

compromise Halal integrity and disrupt company operations. This study aims to 

identify Halal supply chain risks, determine risk priority levels, and formulate 

mitigation strategies for the production process of "Aroma" Bomboloni Donuts at PT 

Tumbuh Kreasi Group. A quantitative descriptive approach was employed, with data 

collected through observation, interviews, questionnaires, and literature reviews. 

Supply chain activities were mapped using the Supply Chain Operations Reference 

Digital Standard (SCOR DS) method, while risk priority analysis was conducted using 

Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) based on Severity, Occurrence, Detection, 

and Risk Priority Number (RPN) values. The results indicate that the SCOR DS 

mapping identified six primary supply chain processes plan, order, source, transform, 

fulfill, and return comprising 15 key activities. Within these processes, 28 risk events 

and 28 risk agents were identified as potential threats to the continuity of the Halal 

supply chain. High-priority risks were primarily driven by a lack of understanding 

regarding Halal standards, non-compliance with operational procedures, weak 

supervision, and suboptimal control of Halal suppliers. Mitigation strategies focus on 

enhancing human resource competence, strengthening the implementation of Standard 

Operating Procedures (SOPs), conducting periodic supplier evaluations and audits, 

and reinforcing control and monitoring systems across all supply chain stages to 

ensure consistent quality and Halal product assurance. 

 

Keywords: Halal supply chain, FMEA, SCOR DS, RPN, halal risk mitigation.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk Muslim yang sangat besar 

yaitu 249,82 juta jiwa atau sekitar 87,2% dari total penduduk (BPS, 2024). Sehingga 

kebutuhan akan produk halal menjadi hal yang tidak terpisahkan dari aktivitas 

konsumsi masyarakat (Mufaidah et al., 2025). Bagi umat Muslim kehalalan merupakan 

hal yang wajib diperhatikan dalam setiap produk yang dikonsumsi sehari-hari 

(Wahyuni et al., 2021). Suatu makanan atau barang dapat dikatakan halal apabila telah 

memenuhi ketentuan yang ditetapkan dalam syariat Islam (Muthiadin et al., 2025). 

Kehalalan tidak hanya berkaitan dengan zat atau bahan produknya, tetapi juga 

mencakup cara memperolehnya, proses pengolahan, pendistribusian, hingga cara 

pemanfaatannya (Hasanah & Fahruddin, 2021). Jaminan halal tidak hanya dibuktikan 

melalui sertifikasi, tetapi juga menuntut penerapan prinsip halal secara menyeluruh 

dalam rantai pasok perusahaan (Rohaeni et al., 2022) . 

Rantai pasok halal pada dasarnya merupakan pengelolaan rantai pasok 

konvensional yang disesuaikan dengan prinsip syariah (Rahmawati & Subardjo, 2024). 

Seluruh aktivitas, mulai dari pengadaan bahan baku, proses produksi, penggunaan 

fasilitas dan peralatan, hingga distribusi produk kepada konsumen, harus dipastikan 

terbebas dari unsur yang tidak halal maupun potensi kontaminasi (Muthiadin et al., 

2025). Keberadaan label halal pada kemasan produk menjadi simbol kepatuhan 

produsen terhadap penerapan prinsip halal tersebut sekaligus meningkatkan 

kepercayaan konsumen (Yulinda, 2023). 
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PT. Tumbuh Kreasi Group melakukan diversifikasi produk, salah satunya 

melalui pengembangan produk makanan berupa donut yang dipasarkan sebagai 

pendamping produk minuman. Penelitian ini difokuskan pada upaya mitigasi risiko 

rantai pasok halal sebagai bagian dari penerapan manajemen risiko di PT Tumbuh 

Kreasi Group, khususnya pada produk Donut Aroma. Pemilihan produk Donut Aroma 

didasarkan pada posisinya sebagai salah satu produk yang memiliki proses produksi 

cukup kompleks, mulai dari pengadaan bahan baku, pengolahan, penyimpanan, hingga 

distribusi, sehingga berpotensi menimbulkan berbagai risiko yang dapat memengaruhi 

kehalalan dan kualitas produk. Selain itu, produk ini memiliki permintaan yang tinggi 

sehingga diperlukan pengelolaan rantai pasok yang baik agar kualitas produk tetap 

terjaga. Di Perusahaan ini menjual produknya melalui outlet yang ada seperti ombein 

dan flagstore, model bisnis yang dilakukan adalah business to outlet. End customer 

dapat melakukan pemesanan melalui whatsapp, platform online seperti grab, 

shopeefood, dan grab food, dan juga bisa datang langsung di store yang ada. Dalam 

menjalankan usaha bisnisnya, PT. Tumbuh Kreasi Group memiliki kendala pada aliran 

rantai pasoknya sehingga dapat mempengaruhi kualitas hasil dari donat bomboloni 

aroma. Berikut ini merupakan rantai pasok pada produk bomboloni Aroma. 
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Gambar 1.1 Rantai Pasok Bomboloni Aroma 

Sumber: Analisis (2026) 
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Gambar 1.1 menunjukkan alur rantai pasok Donut Bomboloni Aroma dari 

pemasok hingga konsumen. Meskipun terlihat terstruktur, terdapat beberapa titik lemah 

yang perlu diperhatikan. Pengadaan bahan baku dari berbagai sumber berpotensi 

menimbulkan ketidakkonsistenan kualitas dan risiko ketidaksesuaian standar halal. 

Pada tahap gudang, proses pemeriksaan dan penyimpanan masih bergantung pada 

ketelitian, sehingga rawan kesalahan pencatatan maupun pengendalian kondisi bahan. 

Bagian paling kritis berada pada proses produksi (kitchen) sebagai pusat alur, karena 

melibatkan banyak tahapan yang meningkatkan peluang human error, ketidaksesuaian 

SOP, dan kontaminasi. Selain itu, proses distribusi dan pengecekan di outlet cenderung 

bersifat reaktif, sehingga tidak mampu sepenuhnya mencegah kesalahan dari tahap 

sebelumnya. Secara keseluruhan, rantai pasok ini masih memiliki celah risiko, terutama 

pada pengadaan dan proses produksi sebagai titik paling rentan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak manajemen, khususnya bagian 

kitchen dan gudang, diketahui bahwa masih terdapat beberapa kendala dalam 

pelaksanaan operasional, seperti ketidaksesuaian perencanaan bahan baku, potensi 

keterlambatan pasokan, serta kurang optimalnya pengawasan terhadap penerapan 

standar halal di setiap proses. Selain itu, berdasarkan data yang diperoleh selama 

penelitian, peneliti belum menemukan informasi sertifikat halal yang dapat diverifikasi 

melalui BPJPH. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aspek penjaminan halal masih 

perlu mendapat perhatian agar kepercayaan konsumen terhadap produk dapat terus 

dipertahankan. Sehingga menunjukkan bahwa meskipun alur rantai pasok telah 

berjalan, potensi risiko masih cukup tinggi dan belum terkelola secara sistematis. 



5 
 

Belum adanya pengelolaan risiko rantai pasok halal yang terstruktur pada PT. Tumbuh 

Kreasi Group menyebabkan masih munculnya berbagai potensi masalah dalam proses 

operasional. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pengendalian yang dilakukan 

saat ini masih belum sistematis, sehingga berisiko mempegaruhi kualitas dan kehalalan 

produk. Untuk memperjelas prioritas risiko yang paling berpengaruh, penelitian ini 

juga menggunakan Diagram Pareto. Analisis Pareto digunakan untuk 

mengelompokkan risiko berdasarkan tingkat dominansinya sehingga dapat diketahui 

beberapa penyebab utama yang memberikan dampak terbesar terhadap permasalahan 

dalam rantai pasok. Dengan demikian, perusahaan dapat lebih memfokuskan upaya 

perbaikan pada risiko-risiko yang memiliki pengaruh paling signifikan. 

Penelitian ini menggunakan model Supply Chain Operation Reference Digital 

Standard (SCOR DS) untuk memetakan aktivitas rantai pasok secara menyeluruh dari 

hulu hingga hilir yang meliputi proses perencanaan, pembelian produk, pengadaan, 

proses produksi, proses pemenuhan permintaan, dan proses pengembalian produk. 

Selanjutnya, metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) digunakan untuk 

menentukan prioritas risiko berdasarkan nilai Risk Priority Number (RPN). Kombinasi 

metode SCOR DS, Diagram Pareto, dan FMEA diharapkan tidak hanya mampu 

mengidentifikasi sumber risiko, tetapi juga menjadi dasar dalam penyusunan usulan 

mitigasi yang tepat sehingga perusahaan memperoleh solusi yang lebih efektif dalam 

mengurangi risiko, meningkatkan kualitas proses, serta menjaga kehalalan produk 

hingga diterima oleh konsumen. 
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1.2. Pertanyaan Penelitian 

Berikut ini merupakan pertanyaan penelitian yang digunakan di PT. Tumbuh 

Kreasi Group yaitu sebagai berikut. 

1. Apa saja faktor risiko yang terdapat dalam aktivitas produk donut bomboloni di 

PT. Tumbuh Kreasi Group? 

2. Risiko apa saja yang diprioritaskan dalam rantai pasok halal pada donut 

bomboloni Aroma? 

3. Strategi mitigasi apa yang dapat diusulkan untuk meminimalkan risiko pada 

rantai pasok halal produk donut bomboloni Aroma di PT. Tumbuh Kreasi Group? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berikut ini merupakan tujuan penelitian yang digunakan di PT. Tumbuh Kreasi 

Group yaitu sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi faktor risiko yang terdapat pada rantai pasok halal pada donut 

bomboloni Aroma di PT. Tumbuh Kreasi Group. 

2. Menentukan prioritas risiko dan meminimalkan faktor risiko pada rantai pasok 

halal di PT. Tumbuh Kreasi Group. 

3. Menentukan strategi mitigasi yang tepat dalam menangani risiko rantai pasok 

halal di PT. Tumbuh Kreasi Group. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berikut ini merupakan manfaat penelitian di PT. Tumbuh Kreasi Group. 

1. Memberikan rekomendasi yang aplikatif bagi PT. Tumbuh Kreasi Group dalam 

mengelola dan memitigasi risiko pada rantai pasok halal produk Donut 
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Bomboloni Aroma, sehingga kehalalan dan mutu produk dapat terjaga secara 

berkelanjutan. 

2. Menambah referensi dan pengembangan kajian ilmiah terkait penerapan 

manajemen risiko rantai pasok halal menggunakan metode FMEA dan pada 

industri makanan, khususnya produk bomboloni Aroma. 

3. Menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji topik 

serupa terkait rantai pasok halal, manajemen risiko, dan industri pangan halal. 

1.5. Batasan Penelitian 

Berikut ini merupakan batasan masalah yang bertujuan untuk menghindari topik 

menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. Penelitian memiliki batasan sebagai 

berikut. 

1. Produk yang diteliti merupakan roti dunut gurih, produk ini merupakan produk 

best seller dengan jumlah permintaan dan penjulan paling banyak yang 

mencakup semua permasalahan yang ada pada PT. Tumbuh Kreasi Group. 

2. Objek penelitian adalah aktivitas rantai pasok halal meliputi proses perencanaan, 

pembelian produk, pengadaan, proses produksi, proses pemenuhan permintaan, 

dan proses pengembalian produk. 

3. Penelitian berfokus pada analisis risiko yang meliputi proses identifikasi, 

penentuan prioritas, dan mitigasi risiko. Analisis dilakukan berdasarkan data 

yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan kuesioner, sehingga tidak 

mencakup data internal perusahaan yang bersifat rahasia atau tidak dapat diakses 

secara langsung. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran singkat mengenai isi setiap bab. Penelitian disusun dalam lima bab. Bab satu, 

yaitu pendahuluan membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan. Bab dua, yaitu tinjauan 

pustaka memuat landasan teori dan kajian penelitian terdahulu yang relevan sebagai 

dasar konseptual penelitian. Bab tiga, yaitu metodologi penelitian menjelaskan metode 

pengumpulan dan analisis data yaitu mencakup observasi, studi pustaka, wawancara 

dan kuesioner, objek penelitian yaitu PT. Tumbuh Kreasi Group, serta tahapan 

penelitian. Bab empat, menampilkan hasil analisis dan pembahasan berdasarkan proses 

pengumpulan data. Terakhir bab lima berisi simpulan dan saran untuk penelitian 

selanjutnya.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis risiko rantai pasok halal pada 

produk Donut Bomboloni Aroma di PT. Tumbuh Kreasi Group menggunakan metode 

FMEA dan SCOR DS, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian berhasil mengidentifikasi berbagai faktor risiko pada rantai pasok 

halal produk Donut Bomboloni Aroma yang meliputi proses plan, order, source, 

transform, fulfill, dan return. Risiko yang ditemukan berasal dari aspek 

perencanaan bahan baku, koordinasi antarbagian, pengadaan bahan baku halal, 

proses produksi, distribusi, hingga penanganan produk retur. Faktor penyebab 

risiko didominasi oleh kurangnya pemahaman standar halal, human error, 

lemahnya pengawasan, ketidaksesuaian penerapan SOP, serta belum optimalnya 

sistem pengendalian halal pada perusahaan. 

2. Hasil analisis menggunakan metode FMEA menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa risiko prioritas dengan nilai RPN tertinggi. Risiko yang menjadi 

prioritas utama yaitu Pemeriksaan bahan baku kurang teliti dengan nilai RPN 

sebesar 324. Selain itu, risiko lain yang juga memiliki tingkat prioritas tinggi 

meliputi kesalahan pencatatan pesanan, ketidaksesuaian informasi pesanan, tidak 

diterapkannya SOP distribusi secara optimal, serta belum adanya SOP 

penanganan produk retur. Risiko-risiko tersebut berpotensi memengaruhi 

kualitas produk, kelancaran operasional, dan kehalalan produk yang dihasilkan. 
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3. Strategi mitigasi yang diusulkan untuk meminimalkan risiko rantai pasok halal 

difokuskan pada peningkatan pengendalian operasional dan penerapan standar 

halal secara konsisten. Upaya mitigasi dilakukan melalui pelatihan dan sosialisasi 

SOP halal kepada karyawan, penerapan sistem pencatatan pesanan yang 

terintegrasi, pemisahan peralatan halal dan non-halal, peningkatan koordinasi 

antarbagian, pengawasan distribusi, penyusunan SOP retur produk, serta 

penyediaan area khusus untuk produk retur. Strategi tersebut diharapkan mampu 

mengurangi potensi risiko, menjaga kualitas dan kehalalan produk, serta 

meningkatkan efektivitas pengelolaan rantai pasok halal di PT. Tumbuh Kreasi 

Group. 

5.2. Saran 

Langkah selanjutnya adalah melakukan penulisan saran untuk penelitian 

selanjutnya. Berikut ini merupakan saran untuk penelitian selanjutnya. 

1. Perusahaan perlu memperketat pengendalian pada titik kritis rantai pasok, 

khususnya pengadaan bahan baku dan proses produksi, dengan memastikan 

hanya menggunakan pemasok bersertifikat halal serta menerapkan pengawasan 

operasional yang konsisten, bukan sekadar formalitas prosedur. 

2. Penanganan produk retur perlu dibuat lebih tegas dan cepat dengan prosedur 

yang jelas untuk mencegah potensi kontaminasi dan kesalahan distribusi. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan analisis yang lebih 

komprehensif dengan metode tambahan agar mampu menangkap risiko secara 

lebih mendalam dan tidak terbatas pada pendekatan FMEA. 
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